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 Micro businesses or small and medium enterprises (MSMEs) are one of the 

backbones of the Indonesian economy. The role of MSMEs is to meet 

people's needs for superior quality products, open new jobs and increase 
regional income. One of the micro businesses in Sondosia Village, Bima 

Regency is Minasarua Saijah, but its distribution is considered less 

widespread. The aim of this guidance is to develop Minasarua Saijah 

products in order to bring MSMEs up to class to increase sales results and 
distribution coverage. The implementation methods used are surveys, 

interviews, discussions and implementation. The results obtained from this 

activity are product changes to become superior, including packaging and 

logo innovations to increase consumer buying interest. From the results of 
the guidance carried out, it is hoped that Minasarua Saijah MSMEs can 

develop even more rapidly so that they can increase income. 
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1. PENDAHULUAN 

Dalam era globalisasi saat ini, kemasan memegang peranan yang penting karena akan selalu 

dikaitkan dengan produk yang dikemas dan merupakan nilai jual serta citra dari produk tersebut. Peran 

kemasan dalam suatu produk ialah sebagai wadah yang memungkinkan didistribusikannya suatu produk atau 

barang dari satu tempat ketempat yang lain atau dari produsen ke konsumen, melindungi produk yang 

dikemas dari pengaruh cuaca, benturan, tumpukan, dan lain-lain, memberikan informasi, brand image dan 

sebagai media promosi dengan pertimbangan mudah dilihat, dipahami serta diingat. Sehingga kebutuhan 

kemasan atau packaging dalam memberi informasi menjadi bagian yang paling penting [1].   
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Packaging yang mencakup desain, bahan, warna, logo, dan informasi produk, memiliki 

peranan penting dalam menarik perhatian konsumen dan mempengaruhi persepsi mereka 

terhadap kualitas produk. Strategi pemasaran yang efektif melalui kualitas dan kreativitas 

packaging memiliki keterkaitan yang kuat [2]. Produk dengan kualitas yang tinggi yang dikemas dengan baik 

dalam packaging menarik mencerminkan citra positif produk. Ketika konsumen melihat produk dengan 

packaging menarik dan berkualitas, mereka cenderung menganggapnya sebagai produk dengan standar 

kualitas yang tinggi. Hal ini dapat meningkatkan kepercayaan konsumen dan mendorong mereka untuk 

mencoba dan membeli produk [3]. Adanya kemasan yang standar pada UMKM dapat meningkatkan 

pemasaran dan penjualan pada konsumen . Oleh karena itu, perlunya diadakan inovasi kemasan dalam rangka 

meningkatkan pemasaran produk, mengangkat citra dan nilai tambah pada produk, dan memperpanjang masa 

simpan produk sehingga dapat mewujudkan UMKM naik kelas untuk meningkatkan hasil penjualan [4]. 

Usaha mikro atau usaha kecil dan menengah (UMKM) adalah unit usaha produksi mandiri yang 

dijalankan oleh perorangan atau badan usaha di bidang perekonomian. UMKM merupakan salah satu tulang 

punggung perekonomian Indonesia yang patut mendapat perhatian karena mampu menyerap tenaga kerja dan 

mengurangi pengangguran di tengah persaingan kerja di sektor formal [5]. Peran UMKM adalah memenuhi 

kebutuhan masyarakat akan produk-produk berkualitas unggul, membuka lapangan kerja baru dan 

meningkatkan pendapatan daerah. Pemberdayaan UMKM merupakan pilihan strategis untuk meningkatkan 

pendapatan kelompok berpenghasilan rendah dan mengurangi kesenjangan pendapatan dan kemiskinan 

dengan meningkatkan kapasitas kewirausahaan dan keterampilan manajemen usaha [6]. 

Sondosia adalah salah satu desa yang terletak di Kecamatan Belo, Kabupaten Bima, Provinsi Nusa 

Tenggara Barat, Indonesia yang memiliki berbagai macam UMKM. Masyarakat Desa Sondosia memiliki 

mata pencaharian terbanyak yaitu sebagai petani, nelayan dan wirausahawan. Desa Sondosia merupakan 

salah satu desa yang cukup maju dalam bidang usaha, terutama dalam mengembangkan produk lokal 

masyarakatnya. Desa ini dapat dikatakan aktif dalam kegiatan usaha mikro atau usaha kecil dan menengah 

(UMKM). 

Salah satu usaha mikro yang paling menonjol di Desa Sondosia ialah dalam bidang pangan berupa 

produksi Minasarua. Minasarua merupakan minuman tradisional yang menggunakan rempah-rempah khusus 

dan memliki banyak manfaat untuk tubuh. Keahlian membuat Minasarua diwariskan secara turun temurun, 

tidak sembarangan orang bisa membuatnya, salah sedikit saja maka rasanya akan berbeda. Pelestarian produk 

ini tak dapat lepas dari pemasaran yang meluas dan dapat menjangkau lebih banyak konsumen, untuk 

mewujudkan hal ini diperlukan adanya pengembangan produk berupa perubahan kemasan tradisional 

menjadi lebih modern sehingga pendistribusiannya pun lebih luas. 

 

 

2. METODOLOGI PENELITIAN  

Pada penelitian ini, penulis menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif yang ditujukan untuk 

mendeskripsikan suatu keadaan atau fenomena-fenomena apa adanya [7]. Penelitian ini difokuskan 

pengembangan packaging produk untuk menambah nilai jual pada UMKM Minasarua Saijah Sondosia 

Kabupaten Bima. Populasi yang digunakan dalam penelitian ini yaitu seluruh karyawan Lasehan La Bagus. 

Penelitian ini dilakukan di UMKM Minasarua Saijah Sondosia Kabupaten Bima.. Dalam penelitian ini, 

teknik pengumpulan data yang digunakan adalah wawancara dan observasi. Dari wawancara dan observasi 

atau pengamatan awal peneliti pada UMKM Minasarua Saijah Sondosia Kabupaten Bima ditemukan 

permasalahan terkait pengembangan packaging produk untuk menambah nilai jual pada UMKM Minasarua 

Saijah Sondosia Kabupaten Bima. Metode pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat yang dilakukan pada 

UMKM Minasarua Saijah yang terletak di Desa Sondosia Kabupaten Bima. Pelaksanaan metode ini 

dilakukan dengan beberapa tahapan yaitu :  

a. Pelaksanaan survei, sebagai tahapan awal melakukan survey pada UMKM Minasarua Saijah. Untuk 

mengetahui semua informasi tentang bidang usaha yang dijalankan dan bisa mengetahui potensi UMKM 

mana yang memiliki potensi untuk bisa berkembang. 

https://issn.brin.go.id/terbit/detail/20230905191048308
https://issn.brin.go.id/terbit/detail/20230905221067439
https://issn.brin.go.id/terbit/detail/20230905221067439
https://id.wikipedia.org/wiki/Desa
https://id.wikipedia.org/wiki/Belo,_Bima
https://id.wikipedia.org/wiki/Kabupaten_Bima
https://id.wikipedia.org/wiki/Nusa_Tenggara_Barat
https://id.wikipedia.org/wiki/Nusa_Tenggara_Barat
https://id.wikipedia.org/wiki/Indonesia
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b. Pelaksanaan Wawancara, setelah dilakukan tahapan awal dilanjutkan dengan wawancara kepada 

UMKM. Bertanya jawab tentang kondisi usaha tersebut serta menanyakan apa permasalahan dan 

kendala yang sedang dialami oleh UMKM tersebut. 

c. Pelaksanaan Diskusi, setelah mengetahui permasalahan dan kendala yang dialami pelaku UMKM. 

Selanjutnya dilakukan diskusi untuk mendapatkan solusi, yang kemudian memberi saran dan masukan 

untuk penyelesaian permsalahan yang sedang dialami pelaku UMKM. 

d. Pelaksanaan Penerapan, dari beberapa tahapan yang sudah dilalui. Selanjutnya dari beberapa solusi dan 

masukan yang diterima kemudian mewujudkannya melalui pendampingan terkait dengan pengembangan 

packaging untuk pelaku UMKM Minasarua Saijah.  

 

 

3. HASIL DAN DISKUSI  

Pengembangan produk merupakan sebuah strategi untuk mencapai tujuan penjualan agar dapat 

memenangkan persaingan pasar. Sangat penting bagi sebuah bisnis untuk dapat melakukan strategi 

pemasaran yang baik, terutama pada bisnis UMKM. Setiap UMKM dalam mempertahankan dan 

meningkatkan penjualan perlu mengadakan suatu inovasi atau perubahan produk kearah yang lebih baik lagi 

karena produk yang dihasilkan oleh perusahaan selalu bergerak ke arah dinamis  untuk memuaskan 

kebutuhan konsumen [8]. Berikut rincian inovasi yang telah dilakukan : 

 

Kemasan Minasarua Saijah  

Inovasi kemasan gula gending ini direalisasikan dengan berdiskusi dengan pemilik UMKM 

 

  

Gambar 1. Kemasan Lama Gambar 2. Kemasan Baru 

 

 Minasarua terlebih dahulu guna menemukan bentuk kemasan yang tepat. Pemilihan kemasan perlu 

disesuaikan dengan produk yang adakan dibuat. Selain digunakan untuk membungkus suatu produk, kemasan 

juga berfungsi sebagai pemikat hati konsumen terhadap produk [9]. Kemasan yang digunakan oleh 

Minasarua Saijah pada awalnya hanya menggunakan plastik biasa yang menyebabkan produk kurang 

mempunyai nilai jual. Sosialisasi ini telah merekomendasikan untuk mengganti kemasannya dengan 

menggunakan botol plastik yang lebih menarik agar dapat menarik hati konsumen. Dengan kemasan yang 

menarik diharapkan produk UMKM ini dapat bersaing di pasaran.  

 

Perencanaan kemasan haruslah seefektif dan efisien mungkin. Pada botol minasarua yang dibuat, 

ditempelkan beberapa hal meliputi nama produk, logo UMKM, komposisi, pilihan varian rasa, berat bersih, 

https://issn.brin.go.id/terbit/detail/20230905191048308
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dan kontak pemesanan. Hal ini dilakukan untuk mempermudah konsumen dalam memperoleh informasi 

terkait produk yang tersedia. 

 

Logo Minasarua Saijah 

Disamping adanya kemasan, keberadaan logo untuk sebuah produk juga dinilai sangat penting. 

Logo merupakan identitas suatu perusahaan yang diaplikasikan oleh sebuah pelaku usaha sebagai bentuk 

komunikasi visual. Pengembangan logo bagi UMKM akan berdampak pada nilai jual produk itu sendiri. 

Komponen-komponen ini membantu pembeli dalam memvisualisasikan, menggambarkan, dan membedakan 

barang yang ditawarkan. Kekuatan logo adalah pelanggan akan segera menghubungkannya dengan merek 

dan produk [10]. 

 

  

Gambar 3. Logo Lama Gambar 4. Logo Baru 

 

Logo Minasarua Saijah mencantumkan visualisasi yang sekiranya menggambarkan produk 

Minasarua itu sendiri. Desain logo yang dibuat merepresentasikan bahwa Minasarua Saijah merupakan 

minuman tradisional yang diproduksi langsung melalui resep turun menurun. 

 

 

4. KESIMPULAN  

Potensi UMKM Minasarua Saijah yang terletak di Desa Sondosia Kabupaten Bima Nusa Tenggara 

Barat harus didukung dengan pengembangan inovasi agar produk yang tercipta dapat menjangkau lebih 

banyak konsumen. Salah satu caranya yaitu dengan penggantian kemasan yang awal mulanya menggunakan 

botol plastik biasa menjadi botol yang penampilannya lebih menarik sehinga mempunyai nilai jual yang lebih 

tinggi. Upaya lain yang digunakan dalam pengembangan produk ialah penambahan logo Minasarua Saijah. 

Berbagai hal yang dilakukan untuk pengembangan produk diharapkan dapat membuat UMKM Minasarua 

Saijah berkembang lebih pesat lagi dan dapat meningkatkan pendapatan UMKM Minasarua Saijah.  
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